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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan keseluruhan dari pembahasan hasil penelitian yang penulis 

uraikan mengenai “Peran Lembaga Advokasi Anak dalam Mendampingi Anak 

Pelaku Tindak Pidana (Studi Kasus di Yayasan Setara Kota Semarang)”, maka 

penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peran Yayasan Setara Kota Semarang dalam memberikan perlindungan terhadap 

anak yang melakukan tindak pidana telah dilakukan pada saat pemeriksaan, 

proses diversi, proses persidangan dan setelah persidangan selasai. Sejak proses 

pemeriksaan, Yayasan Setara memberikan pendampingan non litigasi kepada 

ABH dan dalam kasus ini hanya berperan seabagi pendamping memendampingi 

Anak yang Berhadapan dengan Hukum mulai dari olah tempat kejadian perkara, 

lalu dilanjutkan dengan proses diversi antara Anak yang Berhadapan dengan 

Hukum dengan pihak korban, jika terpaksa perkara sampai ke pengadilan maka 

Yayasan Setara hanya dapat mendampingi ketika diminta oleh hakim dan pihak 

orang tua Anak yang Berhadapan dengan Hukum, Yayasan Setara juga 

menyampaikan hak-hak yang harus diperoleh Anak yang Berhadapan dengan 

Hukum hanya apabila diminta oleh hakim. Pendampingan ini bertujuan agar hak-

hak anak sebagai anak yang berkonflik dengan hukum untuk mendapatkan 

perlindungan khusus benar-benar dapat terpenuhi. 

2. Kendala secara umum yang dialami oleh Yayasan Setara Kota Semarang dalam 

memberikan perlindungan terhadap anak yang melakukan tindak pidana yaitu 
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terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berupa kurangnya 

tenaga advokasi dan keterbatasan anggaran dalam proses pendampingan, 

sedangkan faktor eksternal berupa peran dari keluarga dan peran dari masyarakat 

yang kurang dalam mendudukung proses pendampingan. 

B. Saran 

 

Saran yang dapat penulis berikan terkait Peran Lembaga Advokasi Anak dalam 

Mendampingi Anak Pelaku Tindak Pidana (Studi Kasus di Yayasan Setara Kota 

Semarang), yaitu: 

1. Yayasan Setara diharapkan dapat melakukan sosialisasi hak-hak anak dan 

kewajiban orangtua secara terus-menerus kepada masyarakat dan/atau keluarga 

agar lebih memahami dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari hak-hak 

anak dan tumbuh kembang anak yang berada dalam lingkungan tempat tinggal 

kita. 

2. Yayasan Setara dapat bekerjasama dengan dinas pendidikan, dinas sosial, dan 

dinas perlindungan anak, dan dinas terkait lainnya untuk mengatasi kendala 

keterbatasan anggaran dan tenaga pendamping. 
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